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RI NGKAS AN 

JUdul HENGETAHUI TINGKAT PENCEHARAN ST APh'YLOCOCCUS AU-

REUS DARI AIR SUSU PASTEURISASI YANG BEREDAR DI 

SURABAYA DAN SEKITARNYA . 

Peneliti 

Ketua Sri Chusniati 

Anggota Suryanie Sarudji 

Wiwiek 'l'yasning:::ih 

Ratih ratnasari. S.U. 

Rahayu Kusdarwati 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Sumber Dana Dip Qperasional Pernwatan dan Fasilitas Uni-

versitas Airlangga 1992/1993. 

SK Rektor No.' 5186/PT 03.H/N/1992 

'l'angga1, 6 Juli 1992 

Air susu merupakan bahan makrulan yang bergizi tinggi, ka

ya akan protein sehingga dijadikan sumber protein hewani yang 
utarna disamping telur dru1 daging. 

Kandungan bahan makanan air susu disamping berguna 
sebagai zat pembangun tubuh, juga mel'Upakan media yang sangat 
baik bagi perkembangan kuman-kuman. Kuman-kuman yang terdapat 
pada air susu ciapat berasal dari hewannYa maupun dari sumber 
lingkungan di luar hewannya. Kuman-kuman t ersebut ada yang 
bersifat patogen yang dapat menimbulkan penyakit pada 
manusia. dan ada yang bersifat non patogen. 

Pencemaran kuman patogen in i dapat berasal dari hewannya 
sendiri yang langsung menimbulkan penyakit atau dari toksin 
dan ens im yang dihasilkan olch kuman tersebut. 'I'oksin dan 
ensim tersebut ada yang tahan pemanasnn tertentu, sehingga 
meslliPlll1 nir :a IS\1 1 ... 111h dipHnl1f;klJll I.ur i l.eLup dHPHt. mengBllcnm 
kesehatan konsumen . 

Salah satu kurnan yang terdapat pOOa abo s usu . baik yang 
berasal dari hewannya maupun dar i luar hewannya ( lingkungan) 
adalah kurnan St.aphylococcus aure us . Kuman ini bersifat 
I?atogen karena kemampuannya menghasi.lkan bet'macam-mac~ 
toksin dan ensinl, yan[! di antal'rulya tahan pcmunasan 80 C 
selama 30 menit. 

Sebagian besar wabah keracunan makanan kal'ena kUllIan in1 

1 
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disebabkan oleh makanan yang tercemar S taphyLococcus aureus 
yang berasal dari tangan atau anggota badan lain seperti 
hidung, mulut atau luka infeksi di tangan pekerja yang 
memproses bahan makanan, sehingga sehal'usnya orang dengan 
luka infeksi atau mempunyai kebiasaan bersin, memasukkan jari 
ke lubang hidung tidak b01eh bekerja berhubungan dengan 
makanan. 

Karena bahaya yang dapat ditimbulkan 01eh air susu yang 
te rcemar Staphylococcus aureus seperti tersebutdi atas, maka 
penelitian untuk mengetahui tingkat pencemaran air susu 
pasteurisasi oleh StaphyLococcus au reus perlu dilakul{an 
dengan cara mengidentifikasi dan menghitu'ng kuman 
penyebabnya. 

Sampel penelitian berupa susu pasteurisasi kemasan botol 
plastik sebanyak 100 botol yang diambil dari 10 tempat 
penjualan di Surabaya dan sekitarnya. 

Penel.itian ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah 
koloni kuman StaphyLococcus aureus dengan metooe Koc h dan 
dibuktikan dengan uji-uji biokimiawi spesifik. 

Dari penelitian ini didapatkan hasil 6X sampel positip 
mengandung S taphyLococcus aureus pada tingkat yang t idak aman 
untuk dikonsumsi, 

Setelah diketahui tingkat pencemaran tersebut, maka 
perlu dilakukan langkah-langkah pengolahan yang lebih baik 
terhadap air susu pasteurisasi sehingga dapat mel indungi 
konsumen dari bahaya penyakit yang berasal dad air susu. 

!!. 
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BAB I 

PE N 0 A H U L U A N 

I . A. Lalar b e l a k a ng Pe rmas al a h a n 

Peningkatun produksi susu dalam negeri merupakan 

salah satu s trategi Pemer intah dalam pembangunan sub sek

tor peternakan untuk memenuhi s~asembada gizi masyarakat 

Indonesia. 

Air susu adalah makanan sempurna dan dapat 

dikonsumsi dalam bentuk aslinya . Tidak ada bentuk tunggal 

lengkap yang dapat menggant i kannya (Lampert, 1970). 

Henurut Ressang dan Nasution (1982) air susu mengandung 

h8111pir SeQ1Ua :mt malWJl811 yang dipundwlg penting seperti 

karbohidrat, protein. lemak dBJl mineral dengan 

perband ingBJl yang sempurna , sehingga cocok untuk memenuhi 

kebutuhan gizi manusia. Dleh karena itu penanganan air 

susu setelah diperah sangat penting agar sampai di 

konsumen kual itasnya mas i h tetap baik. Hal tersebut 

mengingat bahwa air susu marupakan media yang baik untuk 

perkembangan mikroorganisme karena kandungan zat 

makanannY8 yang sempurna. 

Cemaran mikroorgan isme pada makanan dipandang 

sangat penting untuk mendapat pcrhatian. Adanya 

mikroorganisme terutama bakteri dalam ai l' susu dianggap 

cernar an apabila bakter i te rsebut dapat mengakibatkan 

menurunnya mutu bahan , rusaknya bahan dan lebih-Iebih 

lagi bila mengakibatk811 gangguan kesehatwl 

(Kartika, 1988) . 

konsumen 

Akibot j elek dod ccmo ron bakteti llDlumnya tidak fie-
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gera terlihat se telah hasil "Ish selesai d iproouksi. Da

lam penyimpanan dan peredarannya, cemaran bakteri dapat 

tumbuh jika lingkungan mendukung. Tumbuhnya bakteri ini 

ber arti pen8Jllbahan jumlah dan te r jacii penguraiWl serta 

pembentukan zat-za t yang berbau tidak SedHP dctJl atau zat

zat yang bersHet racun. HenUtllt Kartika (1988), sulit 

untuk diketahuinya sifat membahayakan i n i karena tidak 

t erindera, baik dad kenampakan, bau maupun rasa kecuali 

bila cemaran bakleri tersebut telah banyak jurnlahnya atau 

bakter i tersebut berkembang bersama bakteri pembusuk. 

I . B. Rumusan ma salah 

S taphyl ococ cv.s arev.s adalah salah satu bakteri yang 

kemungkinan besar terdapat pada makanan yang pada proses 

procluksinya banyak berhubungan dengan manlls i a. Salah satu 

contohnya ada l ah susu pasteurisasi kemasan botol plas tik 

yang ban yak dijual di pinggir jalan dan (\jsuka i oleh 

hampi r semua orang karena praktis dan harganya 

terj angkau. 

5 taphy l. oco{:C1.1S av.re u s mampu menghasilkan beberapa 

ens im dan toksin yang menentukan patogenitasnya terhadap 

manusia . Salah ~atu toks innya yaitu enterotoksin yang 

dapat menyebabkan keracunan mak8J1an . sehingga 

S t aphyl ococcv.s aurev.s mendapat perhatian istimewa dari 

para ahli nlikrobio l ogi pangan. 

Untuk menjaga keamanan susu ~asteurisasi kemasan 

botol plasLik t e rGebut tet'haclap cemar an kuman Staphyto

coccus aureus yang membahayakan , perlu penelitian ten tang 

ada dan tidaknya kuman tersebut dan seberapa jauh kebera

daannya dalam susu pasleuri.sas i membahaYBkan konsnmen. 

2 
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1. C. TuJ uan p e neli lian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu i 

tingkat pencemaran kuman 5 t..aphy tococc us aUI' eus pada s usu 

pasteurisasi kemasan botol pla~tik . 

1. o. Hanfaal p e n e li lian 

Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan informasi 

bagi konsumen dan produsen SlISU pasteurisasi , untuk lebih 

berhati-hati dalam penanganrul produk susu pasteurisasi, 

sehingga diharapkan dapat me 1 indung i Itonsumen dar i 

bahaya keracunan yang berasa1 da.Ti susu pasteurisas i. 

Dengan diketahuinya tingkat pencemaran tersebut 

maka dapat dilakukan laangkah-langkah penanganan yang 1e-

bih baik terhadap susu pasteurisasi sehingga aman bagi 

konsumen. 

"" ..... ···' ... -.. ··~ .. l 
._4...::1\ 
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II. A. Air s u s u 

BAS II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Air susu terdiri dari tetesan lemak yang teremulsi, 

larutan garam fisiologi, berbagai macam karbohidrat dan 

protein, air dan beberapa macam ensim dengan pH antara 

6-8 merupa kan media pembiakan Y~Hlg baik untuk bakteri 

( Kartika , 1988) . 

HasH pel'shan susu walaupun dikerjakan dengan cara 

yang aseptis dan berasal dati binatang ternak YWlg sehat, 

adalah tidak steril . mengandung bakteri antera 100- 1000 

per ml yang berasal dad anlbing (Saleh, 1988). Di samping 

itu bakteri dapat masuk kedalam susu sebagai CernaI'M yang 

dibawa oleh udata. alat- alat, binatang atao manusia, 

Apabila ada infeksi pada ambing, jumlah bakteri di 

da]am susu ynnS baru dipe rah mencapai lebih dari 20.000 

per ml. Pada proses selwljutnY8 susu mentah tersebut 

tercemar oleh lingkungannya sehingga dalam waktu singkat 

jumlah bakteri menjadi berlipat ganda tergantung dari 

SitU8Si lingkungannya. 

Pada umumnya kalau jumlah bakteri di dalam susu 

nlencapai 10
7 

per ml, terjadi perubahan warns rasa dan 

konsistensi pada air susu . 

H,"'nll/"11t l npor Hfl ~ i dnng pleno IX 1 9A~ .F' I)Jl iti~1 Kodex 

Hli kU/l81l PC' r : :Yfl nl Lnll llllluk sur-;u cn~:er 

pasteurisasi adalah balas maks imum angka lempeng total 

105 per ml dan jumlah Sta(>hyt ocoCC U5 au reus 10 pe r ml. 
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II .B. Slaph y l ococc us aureu s 

5 taphyt ococc'Us a'Ureus dapat berasal dari binatang 

nya (sapi) terutama yang menderita mastitis ataupun dari 

cemaran . Dengan cara pasteurisas i ya itu memanaskan susu 

pada suhu 62°C sa lama 30 menit dan dengan cepat didingin 

kan, dapat mematikan selllua bakteri pathogen. Untuk 

mengetehui apakah SUSli sudah di.pasteurisasi secara baik 

atau belum, dilakukan uji phosphatase (Kesowo 1988) . 

Infeksi Stapni tOCOCCl..lS aurel,lS melalui air susu 

dapat mengakibatkan keracunan makanan karena ada nya 

enterotoks in. Sumber utama S t aphlylococcl..ls al..lrevs adalah 

tubuh manusia . Sebagian beser wabah keracunan IItakanan 

karen a bakteri ini disebabkan eleh ntul<anan yang tercemar 

S laphytococcl..ls aU)~eus yang berasal dari tangan atau 

anggota badan lain seperti hidung, mulut, atau luka 

infeksi ditangan peke rja yang memproses bahrul tttakanan. 

Ol.f;h kU l'cna i t !! higicltc pel'unHli::lllt dlll'i p~kt"'rJa :-;sngat. 

d j u tamakan .. 

SiEat khas S',aphylococcus au reus ya.ng digunakan 

untuk membedakan dari S taphylococcus yang lain ialah 

kemampuan menghasilkan enziRI koagulase dan entel'o toksin. 

Enterotoksin merupakan larut<m yang dihasilkan oleh 

strain S t.aphy lococcus terutama pada makanan yang terdiri 

dari karbohidl'at dan protein dalan! 1 ingku ngan udara de-

ligan konsentru::;i. co .... tinggi (30i-). El!lero t. ~ ,I (s in 
• 

sdalah 

protein dengan berat nlolekul 3,5 x 1CJ4, tahan panas, 

tidak rusak walaupun direbus sarnpai mendidih seJama 30 
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menit. dan tahan terhadap ensim-ensim pencernakan. Suhu 

optimal untuk pembentukan enterotoksin adalah 350e-37oe 

(KuS\ian to, 1988). 

S t.aphyL ococcus au reus tahan pengeringan dan panas I 

tetap hidup pada suhu sooe 5elama 30 menit dan dapat hi

dup lama pada debu kering dan lIIakanan yang didinginkan 

sampai membeku. 

Sifat koloni St.aphyt oc occ'Us aur€'us pada media 

agar darah setelah inkubasi 370 e selama 24 jam adalah 

berbentuk bulat halus menonjol. berkilau-kilauwl dan 

membentuk pigmen. Diameter koloni 1-3 nUll dan dapat 

mencapai 10 mm setelah 5 hari. Di samping mampll mengha

silkan ensim katalase, S t aphy Lococcus Qureus juga mem

bentuk hemolisa dengan tipe alpha . 

S t. aphy t ococc us aw'e'Us menghasilkan dua mncam ensim 

koagulase yaitu tipe bound dan free. Bound koagulase 

dapat ditunjukkan dengan slide test, sedans free 

koagulase ditunjukkan dengan tuue test (Saleh, 1988). 

StaphyLococcus Q'Ul'eU$ dapat memfermentasi mannitol 

dalam kearlaan anaerob. Inokulasi St aphy Lococc us a'Ur€''Us 

pada media Mannitol Salt Agtlr kemudian di inkubasi pada 

370e se18mB 36 jam akan terlihat daerah kuning cerah 

disekitar koloni. 

Tosin-toksin yang dihasilkan oleh St.aphyLococc us 

au reus termasuk toksin ekstraseluler , antara lain aUa 

toksin, beta toksin, teta toksin, enterotoksin dan 

leukosidin serta toksin epidermolitik <exfoliantin) 

( KuS\ianto, 1988) . 
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DAD I II 

HETODE PENELI TIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi 

dan Hikologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya, mulai bularJ September 1992 sampai dengan Desember 

1992 . Wnkl.u penejjt.iwi teri nei bulan unt.uk persitlpnn. 2 

bulan ulltuk pellelitiml liw! ? bU\:1n llt lt;u l, pemlli ::::uJ1 h iporwi 

penelitian. 

Sampe l diambil pada pagi hari dari 10 tempat penjualan, 

yaitu di jalan Raya Waru , jalan panjangjiwo, jalan Kendang 

Sari, jalan Raya sepanjang , jalan Setail, jalan Dr. Sutomo, 

jalan Undaan, jalWl rajawali, jalan Sidotopo dan jalan 

Kenjeran . 

Penelitian ini dilakukan dengan eara menghitung jumlah 

koloni kuman StaphyLococcus aureus cemaran yang dicurigai 

dengan metode Koch, yang sebelllmnya koloni tersebut 

dibuktikWl dulu dengan ujj ·-uji biokimiawi spesil'ik . 

I I I. A. Ha t e l-i pe ne li tial'l 

Srunpel penelitian berupa susu pasteurisasi kemasan 

botol plasti l" sebanyak 100 sampel. 

Bahan penelitian yang digunakan adalah media Baird 

Parker Agar, Baird. Heart Infusion Broth , Blood Agar Base, 

Hannitol Salt Agar, HZO
Z

' alkohol, NaCl physiologis, 

akuades .dan lain-lain . 

Alat yang digunakan pads pene] iUan ini adalah 

obyek glass, ose, petri dish , tabllng r eaksi, centrifuge, 

7 
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inkubator, termos es, pipet hisap, mikroskop , spuit, dan 

lain-lain . 

III. B. Pr osErdu,- penel ilian 

1. Penghitungan kolani Staphy Lococcus aureus metode Koc h 

Penghitungan jumlah kuman dilakukan dengan uji Koch 

untuk mengetahui jumlah kuman di dalam 1 ml air susu 

pasteurisasi dengan eara pemuplikan. 

100 sampel air susu pasteurisasi yang diambil 

secara aeak dari 10 tempat penjualan di Su rabaya dan 

sekitarnya , dibuat menjadi beberapa macam kadar larutan 

dengan pelarut NaCI fisiologis yaitu dengan pengenceran 

1:10 dan 1:102, kemud ian sebanyak 1 ml dari masing-ma-

sing pengenceran dieBJnpur dengan media Baird Padter yang 

masih cair (suhu 40oC) di dalam cawan petri. Setelah 

membeku, cawan petri di letakkan terbalik di dalam 

inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam dan koloni yang 

menc iri diuji dengan berbagai uji biokimiawi spesifik 

untuk kepastian diagnosa. 

2. Pembuktian koloni Staphylococcus aurellS dengan UJI 

biokimiawi. 

B. Uj i Gram 

Koloni yang dieurigai diwarnai dengan pewarnaan Gram. 

Ambil gelas obyek, tetesi dengan akuades 1 tetes, 

kernudian arnbil sedikit kolani kuman yang dicllrigaL 

campur dan ratakan hingga kira-ki ra 
2 

elll . Setelah 1 

kering, difiksasi diatas nyala api bunsen, kemudian 

diwarnai dengan Carbol g~nt:iun violet selama 3 menit , 

ditetesi dengan lugol, dillinturkan dengan alkohol 

aceton, dan dieuei dengan air kran, kemudian diwarnai 
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dengan Saffran in 2X selama Z menit , setelah itu 

dicuci denganair kran dan dikeringkan. Selanjutnya 

diperiksa dibawah mikroskol? dengan penlbesaran 1000 

kali untuk mengetahui bentuk dan sHat gramnya. 

b. Uj i katalase 

Koloni yang dicurigai diuji katalase dengan cara 1 

ose kultur kuman dicampur dengan 1 tetas H
Z
02 3~ 

diatas gelas obyek. Katalase positip bila terbentuk 

gelembung-gel embung gas. 

c. Uji hemolysis 

Koloni yang dicurigai ditanam pada media Agar Darah. 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui terbentuknya 

zona hemolysis di sekitar kolon i kuman, setelah 

diinkubasi pada 37°C selama 24 jam. 

d. Uji coagulase 

Koloni kuman dari Baird Parker medium ditunlbuhkan 

pada Baird Hear t Infusion Broth dan dj in lmbasi pada 

suhu 37°C selama 24 jam. Kemudian tamhahkan 0 , 5 ml 

plasma kelinci pada 0 , 5 nil kultur kUnlD.ll, diinkubasi 

pade 37°C selama 4 jam. Amati adanya pen~umpalan. 

e. Uji patogenitas 

Koloni kuman yang dicurigai ditanam pada media 

Mannitol Salt Agar secara streak kemudian diinkubasi 

pada 370C selama 24 jam. Koloni kuman StaphyLococcus 

aureus pade media ini berwarna kuning terans:. 

MIL I ~ 

9 u , 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Mengetahui Tingkat Pencemaran ... Sri Chusniati



BAB IV 

HAS! L DAN PEHBAHA$ AN 

Analisis mikrobiologi da1am penelitian ini merupakan 

penghitungan jumlah kuman Staphy l ococc\l.S aure1.ls dengan uji 

Koch. Hedia yang digunakan adalah Baird Parke!' medium dimana 

koloni Staphylococcus au reus pada media ini adulah khas yaitu 

koioni hi tam mengkilat dengan lingkaran jern ih di 

sekel i1ingnya. 

Henurut Oi 11ie10 (1982), bahwB da1am penghitungan ko1oni 

kuman dengan metode TPC (Total Plate Count) per ml sama 

dengan faktor pengenceran kali jumlah koioni. 

Jumlah koloni yang bisa dihitung adalah jika antara 30 

dan 300 dan bila kurang dari 30 koloni. maka d ianggap sebagai 

perkiraan jum1ah koloni (Estimate Total Plate Coun t) per mI. 

Bila tidak ada koloni yang muncu l atau nol dan semua 

penghambat dianggap t idak ada . maka jumlah TPC per _I kurang 

dari 1 dari fnktor pengenceran tersebut. 

Dad 100 sampel air susu yang (U tamlln paoa 100 media 

Baird Parker dengan metooe Koch didapatkan 13 sampel 

dicurigailmenciri koloni S t aphylococcus aure-us yaitu koloni 

dengan pusat berwarna hitam dengan dikelil ingi zone jernih 

di sekitarnya . 

Dari 13 sampel itu kemudian diidentifiknsi lebih lanjut 

untuk memastikan dugaan Staphylococcus aureU$ . 

a. Uji Gram 

13 ka lan i yung d i per i ksa dengun pewnrnDlU1 Gram, 

semuanya berbentuk bula t bergerolTlbol dan bersj faL gram 
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positip. 

Dari hasil ini menunjukkan bahwa 13 koloni tersebut 

adalah kuman genus St.aphyLococcus. I ni sesuai dengan Mer

chan t and Packer (1971) Y£Ulg nl€:ll(Julflkun buhwll klulLan 5 l a

phylococcus berbenLuk bulat bergerombol sepe,"ti buah 

anggur dan bersifat gram positip. 

b. Uji katalase 

Pada penambahan reagen HZ02 3~ pada masing-masing 

koloni. terbentuk gelembung-gelembung gas yang menandakan 

bahwa semua koloni menghasilkan ensim katalase . 

Kuman St.aphyLococcus menghasilkan ensim katalase. 

di mana ensim kstalase + HZ02 3~ --> H20 + 02 (Jang et aI, 

1978) . 

c. Uji hemolysis 

Untuk mengetahui kemampuan menghemolysis darah, ma

ka koloni-koloni yang dicurigai tersebut ditanam pada 

Blood Agar medium. Setelsh diinkubasi 24 jam pada suhu 

370 C didapatkan 6 sampel positip menghemolysa dengan mem

beri zona jernih di sekitar koloni. 

Menurut Gillespie dfUl Timoney (1981) S laphytocOCCt lS 

au reus rnellgheDlolysis darah dellgnn l ipe a1 pha . 

d. Uji coagulase 

Uj i ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuman 

menghasilkan ensinl coagu l ase yang dapat menggumpalkan 

plasma darah. 

Dad 13 koloni yMg menciri 5t.aphyl. ococcus di tum

huhkall pOOn I1nird 11(:11'"1. fllrl lt;i (l/l BI'l)t tl pndu : ~lltl\l 37°C SfJ -
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lama 24 jam, kemudian ditambah 0 , 5 ml serum kel inci untuk 

0,5 ml kultur kuman dan diinkubasi lagi pada 37°C se1ama 4 

jam. Hasi1nya ternyata 6 sampel positip terhadap uji ini 

yang ditunjukkan dengan penggumpalan plasma kelinci. 

KUDlan Staphy~ococcus memprociuksi ensimdan toksin, 

diantaranya adalah ensim coagulase ( Merchant and Packer, 

1971 ; Jang et ai, 1978) . 

e. Uji patogenitas 

Untuk mwmastikan apakah Staphy~ococcv.s yang diuji 

adalah S taphyl ococ c us yang patogen, maka dilakukan uji 

patogenitas dengan menanam 13 koloni tersebut diatas pads 

media Mannitol Salt Agar. 

Staphylococcus aureus adalah StuphyLococcus yang 

patogen dan akan tumbuh dengan koloni yang berwarna kuning 

terang pada media Mannitol Salt Agar (Anonimus, 1982). 

Oari hasil uji ini, 6 dari 13 koloni tersebut posi-

tip sebagai StaphyLococcus patagen. 

Oari pcnelitian inl didapalkan hasil 6 san~el positip 

mengandung Staphylococcus aureus dari LOa sampel yang dipe-

riksa, dengan jumlah masing-masing lebih dad 10 kaloni per 

ml. 

Henuru t Lapol'lUl SiJWlg Pll:l1o LX , 180:3 F'nni t.ia KoJcx 

Hakanan Indonesia bahwa batas maksimum jumlah S t aphylococcus 

aureus adalah 10 per ml bahan sampel. Dengan demikian. 6 dari 

100 sampel atau 670 dari sampel yang diuj i mengandung kuman 

5r.aphy~ ococcus au reus pada tingkat yang cukup menghawatirkan. 

'" . ,. 
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BAB V 

KES IMPULAN DA N S ARAN 

Berdasarkwl hasil penelitian ini, yaitu n1engetahui 

tingkat pencem8ran S t aphyLococ c us aureus dad air susu 

pasteurisasi yang bere:::l.ar di SurabaY8 dan sekiLarnya , maka 

dapat disimpulkan: 

Enam persen dari sampel susu pasteurisasj kemasan botol 

plastik yang dijual di Surabaya dan sekitarnya positip 

terhadap Staphy ~OCOCclJ.S aureus pads tingkat yang tidak aman 

untuk dikonsumsi. 

S a l-a n: 

Heskipun hanya 6X dad sampel yang diperiksa positip 

terhadsp S t aphyLococcus aureus, ini sudoh lIlerllPakan 

per i ngatan bagi produsen untuk l ebih berhati-hati dalam 

menangani hasil produksinya . 

. Sedangkan bagi konsumen, harus berhati-hati da l am 

mengkonsumsi hasil produk ini. 

Perlu diadakan penelithm ]ebih lanjut mengt:nGli pengaruh 

per bedaan waktu pengamuilsll sl;InlLJcl anLa ra Pl-.tl!.i, SiWlg dan 

sore hari. 
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